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RINGKASAN 

 

Ke Ikut sertakan tokoh masyarakat dalam pembangunan desa dapat menyuarakan aspirasi 

masyarakat sehingga konsep perencanaan pembangunan desa dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

utama masyarakat. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui pelibatan tokoh masyarakat dalam 

perencanaan pembangunan serta faktor penghambat pelibatan tokoh masyarakat. Penelitian ini di 

fokus pada strategi pelibatan tokoh masyarakat dalam perencanaan pembangunan desa serta 

hambatannya 

Hasil penelitian menunjukan bahwa:  

1. strategi pemerintah desa dalam ikut sertakan tokoh masyarakat di desa Argosari dengan 

memberikan kesempatan ruang politik kepada tokoh masyarakat sehingga terwujudnya demokrasi 

dalam pembangunan kesempatan yang sama melihat keterlibatan parah tokoh masyarakat dan 

kegiatan evaluasi.  

2. Strategi pemerintah desa dalam menentukan prioritas pembangunan juga melibatkan tokoh 

masyarakat hal ini terlihat pada saat musrembang tokoh masyarakat diikutkan dalam menentukan 

arah kebijakan pembangunan sehingga adanya pembangunan yang memprioritas kebutuhan.  

3. Strategi pemerintah desa dalam menunjang pembangunan telah dilakukan kepada tokoh 

masyarakat sehingga terciptanya satu pemahaman satu tujuan dengan memberikan memberikan 

penyuluhan kepada tokoh masyarakat dan para tokoh masyarakat meneruskan kepada masyarakat 

tentang perencanaan pembangunan.  

4. Pelibatan tokoh masyarakat tidak saja sebatas perencanaan hingga evaluasi namun tokoh 

masyarakat juga diberikan kesempatan sebagai keterwakilan desa dalam menyuarakan aspirasi 

masyarakat baik di tingkat kecamatan maupun kabupaten atau kota.  

5. Pelibatan tokoh masyarakat di Desa Argosari memiliki hambatan yaitu adanya 

keterbatasan waktu dimana sebagian besar tokoh masyarakat berlatar belakang petani dan 

peternak. 

Kata Kunci: Strategi, Tokoh Masyarakat, Pelibatan 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keikutsertaan para tokoh masyarakat dapat dijadikan peluang untuk meningkatkan 

keterlibatan masyarakat umum. Hal ini karena tokoh masyarakat sangat dipandang dalam suatu 

masyarakat sehingga dapat mengajak masyarakat untuk berpartisipasi aktif. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu strategi dalam melibatkan tokoh masyarakat. Keterlibatan tokoh masyarakat 

dalam pembangunan desa dapat menjadi jembatan penyalur aspirasi masyarakat. Keikutsertaan 

tokoh masyarakat merupakan konsep pembangunan yang menggambarkan sebuah kehidupan yang 

tidak lagi diwarnai kekhawatiran dihari esok (Soetomo, 2012). 

Pada dasarnya pembangunan merupakan usaha yang direncanakan dan memiliki tahapan 

yang jelas serta terarah menuju kondisi yang lebih baik. Hal ini sesuai dengan pandangan. Bagus 

dan Anderias (2020) mengemukakan bahwa pembangunan dapat terwujud apabila didukung oleh 

penyelenggaran pemerintahan yang baik dipusat maupun didaerah termasuk di tingkat desa dan 

kelurahan. Musyawarah desa dalam pembangunan desa ini perlu menyesuaikan dengan kebutuhan 

masyarakat melalui pelibatan tokoh masyarakat. Keterlibatan tokoh masyarakat dalam 

perencanaan pembangunan sangat penting karena hingga saat ini tokoh masyarakat dipandang 

sebagai penyambung lidah masyarakat desa. 

Kehadiran tokoh masyarakat dalam suatu forum desa dapat menjadikan perencanan desa 

menjadi lebih terarah. Keterarahan dalam perencanaan pembangunan dikarenakan tokoh 

masyarakat  merupakan bagian dari masyarakat dan dapat dijadikan sebagai instrumen  yang 

dianggap tahu dan paham akan kebutuhan utama masyarakat, untuk mewujudkan itu perlu adanya 

strategi untuk mengikutsertakan tokoh masyarakat pembangunan desa. Terlebih dalam mekanisme 

dari pembangunan sendiri merupakan perpaduan antara pemerintahan dan masyarakat. Meskipun 



 

 

sejauh ini, tokoh masyarakat juga dipandang sebagai penggerak partisipasi masyarakat memiliki 

potensi yang dapat menyalurkan perencanaan pembangunan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

utama masyarakat. Tokoh masyarakat dalam hal ini antara lain pemuka agama, pemuka adat, 

intelektual, pemuda dan lain sebagainya yang sering kali dijadikan masyarakat sebagai wadah 

untuk menyampaikan gagasan-gagasan, serta  petunjuk dalam meningkatkan taraf hidup 

masyarakat desa. 

Keikutsertaan tokoh masyarakat dalam proses pembangunan daerah, perencanan 

pembangunan harus akurat dan tepat sasaran untuk mengatasi masalah yang akan datang, baik itu 

dalam sektor ekonomi maupun sosial. Progres dari pembangunan harus dipantau dan dievaluasi. 

Tujuan dilakukannya evaluasi untuk menilai progres dari pelaksanaan pembangunan. Perencanaan 

pembangunan desa memiliki tahap yang pada umumnya telah diketahui oleh elemen masyarakat. 

Tahap-tahap dalam tersebut antara lain: menyusun rencana pembangunan, penetapan rencana, 

pelaksanaan rencana, dan evaluasi pelaksanaan rencana. Penyusunan rencana merupakan langkah 

awal dalam menyampaikan program-program yang hendak dibangun selama jangka waktu 

tertentu. Hasil penyusunan rencana selanjutnya ditetapkan sehingga menghasilkan pembangunan 

yang menjadi prioritas utama dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Menurut Fahik dan Agung 

(2017) perumusan rencana pembangunan harus seefisien dan efektif sehingga memberi hasil yang 

optimal dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia dan mengembangkan potensi yang 

tersedia dalam pembangunan.Sehingga penyusunan program pembangunan yang ditetapkan 

kemudian diimplementasikan. Implementasi dari pembangunan merupakan suatu output dari 

proses yang telah dilaksanakan dan perlu dievaluasi dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana 

implementasi program tersebut memberikan manfaat bagi masyarakat. Hasil dari evaluasi tersebut 

dapat dijadikan rekomendasi sebagai perbaikan terhadap implementasi pada program-program 



 

 

mendatang. Berdasarkan berbagai persoalan diatas, sehingga peneliti ini mengambil judul 

“Strategi Pelibatan Tokoh Masyarakat Dalam Perencanaan Pembangunan Desa. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelibatan tokoh masyarakat dalam perencanaan pembangunan di desa Argosari?  

2. Apa saja penghambat dalam pelibatan tokoh masyarakat di desa Argosari? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pelibatan tokoh masyarakat dalam perencanaan pembangunan di desa Argosari. 

2. Mengetahui faktor penghambat dalam pelibatan tokoh masyarakat di desa Argosari. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Secara teoritis: dapat menjadi masukan bagi semua kalangan tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan Strategi Pelibatan tokoh Masyarakat dalam Perencanaan Pembangunan Desa. 

Secara praktis penelitian ini bisa bermanfaat bagi: 

1. Pemerintah Desa Argosari, dapat menjadi bahan masukan untuk mengevaluasi kembali 

sistem yang ada di desa dalam hal perencanaan pembangunan dalam melibatkan tokoh 

masyarakat. 

2. Bagi penulis sendiri, hasil penelitian ini akan sangat membantu dalam menambah wawasan 

berpikir penulis serta tambahan ilmu pengetahuan khususnya yang terkait pada program 

studi penulis sendiri yakni ilmu Administrasi publik. 

3. Secara Akademis; penelitian ini tentunya diharapkan akan sangat membantu dalam 

tambahan referensi di dunia ilmu pengetahuan serta bisa bermanfaat sebagai sumber 

informasi untuk penelitian yang akan datang.  
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